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Gajah memiliki peran penting dalam menjaga 

keberagaman hayati dalam ekosistem kompleks 

tempat mereka hidup. Dengan menghormati gajah 

sebagai salah satu pengguna ruang dalam 

arsitektur akan memberikan dampak terhadap 

keberhasilan konservasi.
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REFERENSI

Skematik Visitor Centre

Kegiatan pariwisata yang berwawasan lingkungan 

dengan mengutamakan aspek konservasi alam serta 

aspek pembelajaran dan pendidikan. Penerapan 

arsitektur ekoturisme diharapkan dapat menjaga dan 

melestarikan lingkungan dan budaya setempat serta 

tidak menimbulkan kerusakan.
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